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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data primer dan data sekunder yang diperoleh dalam 

penelitian ini dapat diambil sebuah  kesimpulan bahwa  

1. Supervisi kepala madrasah yang dilaksanakan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Al Muhajirin Denpasar tahun pelajaran 2023/2024. Terbukti dengan 

pernyataan dewan guru dan karyawan bahwa dengan pelaksanaan supervisi mereka 

dapat menjalankan melalui kunjungan kelas atau observasi kelas, pembicaraan 

individual dan rapat guru. 

2. Peranan konkrit kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Muhajirin Denpasar tahun pelajaran 2018/2019 

adalah cukup baik dalam meningkatkan kualitas supervisi, seperti meningkatkan 

kunjungan kelas dalam rangka supervisi, observasi perbaikan, motivasi semangat 

kerja guru, ha tersebut dapat dilihat pada kendala dan upaya –upaya yang dilakukan 

dalam menghadapi kendala pelaksanaan supervisi, yaitu: mengupayakan dengan 

pendekatan yang baik dan berkesinambungan, responsif  atau hubungan baik, 

kedisiplinan dan pengetahuan tentang pengelolaan proses belajar mengajar yang 

mutlak dibutuhkan. 

B. Saran 

Supervisi yang dilakukan oleh kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Muhajirin 

Denpasar tahun pelajaran 2023/2024 menurut persepsi sebagian besar guru tergolong 

cukup baik, oleh karena itu disarankan kepada kepala madrasah untuk meningkatkan 

kualitas supervisi, seperti meningkatkan kunjungan kelas dalam rangka supervisi, 
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observasi perbaikan, motivasi semangat kerja guru, meninjau rencana pembelajaran, 

kesesuaian antara perangkat pemelajaran, observasi metode pembelajaran. 

       Diharapkan kepada guru dapat meningkatkan sifat dan sikap responsif terhadap 

pelaksanaan   supervisi  kepala   madrasah   guna  meningkatkan keterampilam mengajar 

dan  profesionalisme guru.Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan 

variabel-variabel prediktor lainnya yang merupakan faktor-faktor pengaruh terhadap 

profesionalisme guru seperti komunikasi, kondisi sosial individu, kepribadian, sehingga 

dapat memberikan sumbangsih pemikiran yang optimal.    

 

 

 


